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Abstrak

“Tradisi Moci Tegal” kurang mendapat perhatian dan apresiasi dari masyarakat terutama generasi
muda usia 13 — 15 tahun. Media yang membahas tentang identitas dari Tegal ini masih sangat
sedikit serta kurang efektif dan efisien. Tujuan penelitian ini adalah merancang buku ilustrasi
“Tradisi Moci Tegal” dengan gaya visual yang menarik perhatian audiens sehingga mampu
mengenalkan kembali tentang “Tradisi Moci Tegal” dan mengedukasi tentang sejarah serta nilai
filosofisnya. Metode penelitian yang diterapkan dalamstudi ini adalah pendekatan kualitatif, melalui
penggunaan studi kasus, analisis dokumen, dan studi literatur. Pengumpulan data melibatkan
informasi yang berkaitan dengan “Tradisi Moci Tegal”. Hasil dari perancangan ini adalah buku
ilustrasi dengan pendekatan narasi visual serta strategi kreatif storytelling. Dengan adanya buku
ilustrasi sebagai media edukasi tentang “Tradisi Moci Tegal” diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan ketertarikan pada generasi muda untuk mengapresiasi dan melestarikan Tradisi
lokal mereka.

Kata Kunci: llustrasi, Buku llustrasi, Narasi Visual, Moci, Tradisi Tegal

Abstract

The Moci Tegal culture has received little attention and appreciation from the community,
especially from young people aged 13 to 15 years old. There are still very few media outlets
discussing the identity of Tegal, and those that do exist are often ineffective and inefficient. The
aim of this research is to design an illustrative book on Tegal's Moci culture with visually
appealing styles to attract the audience's attention, reintroducing the Moci Tegal culture and
educating about its history and philosophical values. The research method applied in this study is
a qualitative approach, using case studies, document analysis, and literature review. Data
collection involves information related to the Moci Tegal culture. The result of this design is an
illustrative book with a visual narrative approach and creative storytelling strategies. With the
illustrative book serving as an educational medium on the Moci Tegal culture, it is hoped to
increase knowledge and interest among young generations to appreciate and preserve their local
culture.

Keywords: Illustration, Illustration Book, Visual Narattive, Moci, Tegal Tradition

1. Pendahuluan

“Tradisi Moci Tegal” tidak sekedar menikmati teh dalam cangkir, melainkan sebuah panggung sosial
yang kuat di pesisir pantai utara jawa. Nilai kekeluargaan yang terkandung dalam “Tradisi Moci
Tegal” yang bermakna bahwa setiap orang yang disajikan teh dalam poci gerabah adalah orang yang
sudah dianggap seperti saudara atau bahkan keluarga sendiri sehingga “Tradisi Moci Tegal” dapat
diartikan sebagai bentuk aktifitas yang mengajarkan pentingnya menjaga hubungan sosial antar
sesama manusia.

Di era modern ini, teknologi media informasi digital hadir untuk mempermudah akses informasi tanpa
adanya filter usia yang sesuai untuk pengguna. Namun, dampaknya dapat mempengaruhi
perkembangan psikologis remaja. Paparan berlebihan terhadap informasi dapat mengganggu
perkembangan sosial dan menyebabkan ketergantungan, yang pada gilirannya memengaruhi interaksi
sosial. Selain itu, kurangnya minat dan apresiasi terhadap tradisi lokal juga berpotensi mengurangi

Program Studi Desain Komunikasi Visual — Fakultas Arsitektur dan Desain — ITENAS. 1


mailto:%20ibnu.gusdanni@mhs.itenas.ac.id,%20agustina@itenas.ac.id,%20dan

@ e-Proceeding
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL - BANDUNG

pengetahuan tentang “Tradisi Moci Tegal”, menyebabkannya kurang dikenal dan bahkan salah
diinterpretasikan. Untuk itulah penulis mengangkat tema “Tradisi Moci Tegal” sebagai media edukasi
yang memaparkan tentang “Tradisi Moci Tegal” yang mengandung nilai filosofis sosial, ekonomi dan
sejarah yang tinggi. Serta pentingnya menjaga kelestarian tradisi lokal terlebih lagi bila tradisi lokal
tersebut merupakan identitas dari tempat tinggal mereka.

Ada beberapa media yang mempublikasikan tentang “Tradisi Moci Tegal” namun masih kurang
efektif karena hanya sebagai bentuk dokumentasi singkat saja seperti suguhan untuk tamu dan hari
perayaan ulang tahun Tegal. Untuk bentuk media buku ilustrasi yang membahas tentang “Tradisi
Moci Tegal” masih belum ada karena kurangnya perhatian dan minat pada tradisi ini dan menganggap
hanyalah tradisi minum teh biasa dan kesalahan dalam informasi mengenai “Tradisi Moci Tegal”.
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, penggunaan seni ilustrasi sebagai medium
visual untuk menyampaikan narasi semakin mendominasi dalam era ini. Fenomena ini tidak hanya
mencakup keberlanjutan teknologi digital, tetapi juga melibatkan keberagaman tradisi yang semakin
penting untuk dinarasikan. Dalam era di mana keterhubungan global semakin erat, ilustrator dituntut
untuk tidak hanya menguasai keterampilan teknis dalam seni ilustrasi digital, tetapi juga memahami
keberagaman tradisi yang luas. Narasi yang akurat dan sensitif terhadap keragaman tradisi di dunia
digital dapat menjadi alat kuat untuk membangun pemahaman dan mengatasi stereotip yang mungkin
muncul. Perancangan ini menggali strategi dan pendekatan ilustratif kreatif yang dapat efektif
menarasikan “Tradisi Moci Tegal” dalam konteks digital, kota Tegal mungkin terkenal dengan
warung Tegalnya, namun “Tradisi Moci Tegal” ini dapat lebih ditonjolkan karena memiliki makna
sosial yang cukup dalam. Perancangan ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga sekaligus
menghibur bagi penikmat seni dan masyarakat bertradisi.

Juli, 2024

1.1 Tradisi Moci Tegal

Tradisi minum teh di Indonesia adalah milik semua golongan tanpa batasan sosial, berbeda dengan
ritual khusus dalam tradisi minum teh Jepang. Di Indonesia, teh disajikan sesuai keinginan, baik
dalam cangkir, gelas tanah liat, dingin, hangat, manis, atau tawar. Di Kabupaten dan Kota Tegal, Jawa
Tengah, terdapat tradisi minum teh yang dikenal sebagai "moci,” di mana teh diseduh menggunakan
poci tanah liat atau gerabah dan dicampur dengan gula batu. Teh ini dikenal dengan istilah wasgitel:
wangi, panas, sepet (pahit), legi (manis), dan kentel (kental), sering ditemani camilan tahu aci khas
Tegal.

Tegal merupakan rumah bagi enam produsen teh terbesar di Indonesia, termasuk Teh Tongtji, Teh
Gopek, Teh Dua Tang, Teh Sosro, Teh Poci, dan Teh Tatah. Sejarah produsen teh di Tegal dimulai
dari kebijakan tanam paksa tahun 1830 oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda Graf Johannes van
den Bosch. Jacobson menyelundupkan bibit teh dari Taiwan ke Hindia Belanda pada tahun 1832, dan
setelah percobaan sukses di Bandung, penanaman bibit teh meluas ke berbagai daerah termasuk Tegal
pada tahun 1846. Kebun teh Bumijawa di kaki Gunung Slamet, yang masih eksis hingga kini, menjadi
sumber bahan utama untuk Teh 2 Tang, Teh Gopek, dan Teh Tongtji. Produsen teh di Tegal
memanfaatkan citra kota teh ini untuk memasang logo mereka di setiap rumah makan, menjadikan teh
sebagai minuman dan cindera mata yang dihargai oleh penduduk setempat.

1.2 Poci Gerabah

Tradisi "moci" adalah kegiatan minum teh menggunakan teko gerabah khas Tegal. Tradisi ini
memiliki literasi ilmiah tentang bahan panas, konduktor panas, transfer panas, sifat kelarutan objek,
dan pemanfaatan limbah teh. Pemilihan gerabah (tanah liat) sebagai peralatan minum bertujuan
menjaga panas air teh karena tanah liat merupakan isolator yang baik. Gerabah tanah liat menjaga
panas air teh sehingga tidak mentransfer panas melalui konduksi ke lingkungan sekitarnya, menjaga
suhu air teh tetap panas.

1.3 Perkembangan Teknologi dan Kognitif Anak

Sosiologi Evolusionis menganggap modernisasi sebagai proses perubahan masyarakat menuju era
industrial, penting untuk perkembangan ekonomi, demokrasi, dan kemakmuran. Namun, banyak
sosiolog menggunakan istilah modernisasi untuk mempelajari strategi negara-negara berkembang
dalam membangun masyarakat modern ala barat. Modernisasi muncul akibat arus globalisasi yang
kuat, membawa perubahan signifikan dalam masyarakat.
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Perkembangan kognitif anak melalui empat tahap, yaitu sensorimotor, pra-operasional, operasional
konkret, dan operasional formal. Dalam setiap tahap ini, peran orang tua dan keluarga sangat penting
untuk mendukung perkembangan anak secara optimal. Tahap operasional formal, yang terjadi pada
masa remaja sekitar usia 12 tahun, ditandai dengan kemampuan untuk berpikir secara abstrak,
menguji hipotesis, dan mempertimbangkan berbagai konsekuensi dari tindakan. Remaja pada tahap ini
juga mulai memikirkan masalah moral secara lebih kompleks, termasuk nilai-nilai abstrak seperti
keadilan dan etika, serta mengembangkan pemikiran kritis terhadap ideologi dan nilai-nilai yang
diterima dari lingkungan.
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14 Buku llustrasi

Buku ilustrasi adalah karya cetak maupun digital yang menggunakan gambar, ilustrasi, atau seni
visual untuk memperkuat narasi atau teks di dalamnya. Media ini sering mengandalkan visual untuk
menyampaikan cerita, informasi, atau pesan kepada pembaca. llustrasi dalam buku bisa bervariasi,
mulai dari gambar-gambar dalam buku cerita anak hingga ilustrasi teknis dalam buku non-fiksi seperti
buku pelajaran atau panduan. Tujuan utama buku ilustrasi adalah meningkatkan pemahaman,
menghibur, atau menyampaikan informasi kepada pembaca dengan dukungan visual yang kuat.
llustrasi memiliki peran penting dalam komunikasi visual, membantu menjelaskan, memperindah, dan
menggugah emosi pembaca. Zeegen menekankan bagaimana ilustrasi tidak hanya memperkuat teks,
tetapi juga membangun hubungan emosional dengan pembaca, meningkatkan pemahaman, dan
memperkaya imajinasi melalui senivisual.

15 Komunikasi dan Narasi Visual

pesan dalam proses komunikasi adalah pernyataan yang diperkuat oleh lambang, yang mencakup
gabungan pikiran dan emosi seperti ide, informasi, ajakan, instruksi, larangan, dan keluhan. Lambang
tersebut dapat berupa verbal (lisan atau tertulis) atau non-verbal (visual, isyarat, gerakan tubuh,
ekspresi wajah). Konsep atau gagasan yang ingin disampaikan bisa dipresentasikan dalam bentuk
gambar, simbol, atau tanda dengan makna khas. Untuk memastikan pemahaman yang sesuai dengan
tujuan, diperlukan penghubung seperti konsep komunikasi (proses siklus untuk mencapai pemahaman
bersama) dan konsep media serta karakteristiknya. Ini memberikan kerangka berpikir untuk
mendukung studi akademik dalam bidang desain.

Narasi Visual adalah penggambaran visual yang menceritakan suatu cerita, narasi visual melibatkan
pengorganisasian waktu yang mencakup masa lalu, masa kini, dan masa depan dengan menganalisis
harapan, perhatian, dan ingatan. Hasil dari analisis ini adalah harapan terhadap masa depan yang
diantisipasi, yang dipengaruhi oleh pengalaman saat ini dan terkait dengan kenangan masa lalu. Untuk
memahami konsep ini, penting untuk mempelajari prinsip-prinsip komposisi dan sintagmatik yang
mengatur urutan kronologis dalam sebuah narasi.

16 Storytelling

Storytelling adalah teknik menyampaikan cerita dengan cara mendongeng dimana kemampuan untuk
menyampaikan sebuah cerita dengan gaya, intonasi dan alat bantu sangat dibutuhkan agar dapat
menarik minat target audience. Dalam sejarah, mendongeng memiliki peran yang sangat penting
untuk menyampaikan suatu pesan. Sebelum mengenal tulisan dan gambar, Mendongeng lisan
merupakan satu-satunya alat yang tersedia bagi manusia untuk melestarikan berbagai adat, tradisi dan
warisan kepercayaan. Dongeng atau cerita adalah media tertua dan juga paling kuat bagi manusia
untuk mengingat informasi cerita.

1.7 Layout

Grid dalam desain grafis penting digunakan sebagai kerangka kerja untuk membangun struktur visual
yang kohesif dan efektif. Grid dapat memberikan dasar yang kuat untuk menyusun elemen-elemen
visual dengan konsistensi dan keseimbangan yang memadai. Ada keterkaitan antara tata letak dan
tipografi dalam membentuk komunikasi visual yang efektif, menyoroti prinsip-prinsip dasar seperti
proporsi, ruang, dan konsistensi dalam menyusun elemen-elemen visual untuk menciptakan desain
yang kuat dan mudah dipahami.
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1.8 Latar Belakang Perancangan

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah penulis sampaikan pada bagian sebelumnya,
penulis menemukan batasan-batasan yang akan menjadi fokus rumusan masalah yang ingin
dipecahkan dalam penelitian. Masalah umum yang diidentifikasi mencakup keterkaitan sejarah Tegal
dengan masalah ekonomi yang melibatkan pabrik teh, pabrik gula, dan pengrajin gerabah yang masih
belum diketahui, kurangnya efektivitas dan efisiensi dalam penyampaian pesan atau nilai yang
terkandung dari filosofi “Tradisi Moci Tegal”. Di sisi lain, dalam konteks desain komunikasi visual,
masalah yang muncul adalah kurangnya efektivitas dan efisiensi dari media yang mengangkat topik
“Tradisi Moci Tegal”, serta belum adanya buku ilustrasi yang menarasikan “Tradisi Moci Tegal”.
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19 Tujuan Perancangan dan Hasil Luaran

Perancangan ini bertujuan untuk mempertahankan “Tradisi Moci Tegal” supaya lebih ditonjolkan lagi
karena memiliki nilai filosofi yang berupa ekonomi, sosial, dan sejarah.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengenalkan “Tradisi Moci Tegal” dari Tegal supaya
masyarakat memahami makna dari “Tradisi Moci Tegal” yang tidak hanya sekedar minum teh dalam
cangkir gerabah. Selain itu dapat meningkatkan citra Tegal sebagai kota teh dengan industri teh yang
cukup besar yang mampu meningkatkan nilai ekonomi masyarakat Tegal terutama perempuan.

Hasil luaran dari perancangan ini adalah buku ilustrasi yang mampu menarasikan “Tradisi Moci
Tegal” dalam bentuk buku ilustrasi digital. Perancangan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pemahaman dan pengembangan seni ilustrasi dalam konteks digital dengan
mempertimbangkan keanekaragaman tradisi.

2. Metode/Proses Kreatif

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif, melalui penggunaan
studi kasus, analisis dokumen, dan studi literatur. Pengumpulan data melibatkan informasi yang
berkaitan dengan “Tradisi Moci Tegal”, serta data tambahan yang diperoleh dari literatur yang relevan
tentang sejarah “Tradisi Moci Tegal”, termasuk aspek multiliterasi visual. Informasi yang
dikumpulkan juga mencakup data referensi dan visual, dengan data referensi mengacu pada berbagai
studi terkait dengan subjek penelitian, sementara data visual diperoleh melalui dokumentasi kegiatan
“Tradisi Moci Tegal”.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi studi pustaka, kuesioner, dokumentasi, dan
observasi. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber referensi
seperti buku, jurnal, dan artikel digital. Pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan
menyusun pertanyaan dalam formulir terkait “Tradisi Moci Tegal” dan didistribusikan kepada para
narasumber, terutama pelajar usia 13-15 tahun, serta masyarakat umum untuk mendapatkan data
tambahan. Dokumentasi dilakukan dengan mengambil beberapa foto terkait “Tradisi Moci Tegal”,
video dokumentasi, dan referensi dari beberapa buku terkait. Selain itu, pengamatan langsung
dilakukan melalui observasi terhadap objek terkait “Tradisi Moci Tegal”, termasuk pengamatan
terhadap proses pembuatan teh dan alat-alat gerabah yang digunakan.

3. Diskusi/Proses Desain

31 O5W+1H

Dalam proses perancangannya, digunakan pendekatan 5W+1H dan strategi SWOT untuk
mengidentifikasi serta menguraikan tantangan terkait dengan topik ini. Pendekatan 5W+1H digunakan
untuk memahami esensi permasalahan. Pertanyaan "What?" mengungkapkan bahwa permasalahan
utamanya adalah kurangnya pengetahuan dan apresiasi generasi muda terhadap “Tradisi Moci Tegal”,
dengan beberapa di antaranya bahkan salah informasi. Permasalahan ini terjadi di era kontemporer,
saat Tradisi populer asing mulai merambah ke Indonesia. “Tradisi Moci Tegal” dipilih karena
merupakan identitas Tegal yang kurang dipahami makna filosofisnya. Permasalahan terjadi terutama
di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, yang pengetahuan Tradisinya masih terbatas dan terpengaruh oleh
Tradisi luar. Kelompok sasaran dari rancangan media ini adalah anak usia 13-15 tahun atau pelajar
yang sedang dalam masa peningkatan pengetahuan dan kemendikbud. Proses pembuatan media
dilakukan dengan menggunakan pendekatan narasi visual dan strategi kreatif storytelling, dalam
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bentuk buku ilustrasi digital untuk kemudahan aksesibilitas. Gaya gambar webtoon dipilih dengan
ukuran berstandar 29.70 x 21.00 cm atau 3508 x 2480 pixel (landscape) dan resolusi 300Dpi.

3.2 Analisis SWOT

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis SWOT. Berikut faktor eksternal dan internal dari
permasalahan menggunakan analisis SWOT:

Tabel 1 Analisis SWOT

Strengths

e Adanya brand Teh dari Tegal
yang terkenal

o “Tradisi Moci Tegal”
merupakan identitas Tegal

o “Tradisi Moci Tegal”
memiliki sejarah dan

Weakness

e Kurang  diketahui fakta
sejarahnya

e Tidak ada dalam pelajaran
sejarah

e Kurangnya minat dan
apresiasi pada “Tradisi Moci

Analisis filosofis yang dalam Tegal”

SWOT e “Tradisi Moci Tegal” bukan | ® Poci gerabah yang mudah
sekedar minum teh biasa hancur kurang diminati
melainkan memiliki makna
terkandung

Threats e Merancang media informasi ° }\‘/F[rengfe t.ahMul .fa,lrkta l”sejarah
mengenai “Tradisi Moci radist Woch tega 'tanpa

* Perubahan gaya hlql,lp . Tegal” dengan mengikuti menmengamhl gaya hidup
e Masuknya Tradisi asing trend kontemporer. . Mengamat1 perbedaan rasa
yang lebih diminati nikmat pada teh yang

Minum teh bisa dinikmati
tanpa harus menggunakan
poci gerabah

e Merancang ide  visual
dengan menekankan
perbedaan suasana antara
minum teh dengan cara
biasa dan minumteh dengan
alat gerabah.

menggunakan alat gerabah
dibandingkan alat biasa

e Pengenalan “Tradisi Moci
Tegal” dapat  dilakukan

melalui aktifitas
ekstrakurikuler, misalnya
teater.

Opportunities

e Pengembangan produk
pariwisata

e Pengembangan ilustrasi

sebagai media informasi
Tradisi

Akses internet memudahkan
tersebamya informasi

e Merancang buku ilustrasi
“Tradisi  Moci  Tegal”
sebagai  identitas dan
memiliki nilai filosofis yang
tinggi

e Bentuk buku berupa digital
agar lebih mudah diakses

e Membuat cerita naratif yang
mengangkat tema ‘“Tradisi
Moci Tegal”

e Bentuk estetik dari poci
gerabah dapat
divisualisasikan dengan baik
menggunakan ilustrasi

e Sejarah dari “Tradisi Moci
Tegal” dapat diceritakan
kembali  dengan  narasi
visual yang menarik

Strategi yang digunakan adalah hasil analisis strengths dan Opportunities (S+O) yaitu perancangan
konten edukasi yang dikemas dengan buku ilustasi digital yang mudah diakses di manapun dan
kapanpun.
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3.3 Problem Statement

Masih sedikitnya informasi mengenai “Tradisi Moci Tegal” yang mencakup nilai-nilai Tradisi luhur

disampaikan melalui media yang efektif dan efisien kepada remaja usia 13-15 tahun.

3.4 Problem Solution

Meningkatkan pengetahuan remaja usia 13-15 tahun mengenai “Tradisi Moci Tegal”, khususnya nilai
— nilai berbudi luhur yang terkandung di dalamnya, melalui media yang selaras dengan karakteristik

target audiens.

3.5 Segmentasi Target
Tabel 2 Seg

mentasi Target

Segmentasi

Keterangan

Demografis

Laki — laki dan Perempuan

Remaja (13-15 tahun)

Pelajar Sekolah Menengah Pertama
Ekonomi atas dan bawah

Geografis

Tegal, Jawa Tengah
Akses internet mudah

Psikografis

Tertarik dengan Tradisi lokal
Memperhatikan nilai Tradisi
Positif terhadap teknologi digital

Teknografis

Penggunasmartphone
Penggunalayanan e book online
Menyukai konten digital

Pengoperasi perangkat gadget tingkat

menengah

3.6 Target Insight

Target insight yang mencakup Needs, Wants, Fears, Dreams, dan Hopes adalah pemahaman
mendalam tentang apa yang diinginkan, ditakuti, dan diharapkan oleh kelompok target tertentu.

Berikut adalah penjelasan singkat tentang setiap elemen tersebut:
Bagan 1 Target Insight

lokal

arus globalisasi
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ekebutuhan untuk memahami dan merasakan kedalaman budaya

eingin memiliki akses mudah ke informasi yang menarik tentang
budaya lokal, termasuk cerita, gambar, dan tradisi

ekekhawatiran tentang kehilangan akar budaya mereka di tengah

emimpi untuk memelihara dan memperkuat warisan budaya mereka
untuk generasi mendatang

eharapan untuk menemukan sumber inspirasi dan kegembiraan
dalam mempelajari dan merayakan budaya mereka sendiri
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3.7 Consumer Journey

Berangkat
Sekolah

e
3 o

[ Jam Istirahat

di Sekolah

W tahun, dia ceria
komunikatif dan aktif

dalam kegiatan sekolah.
Selain itu dia juga senang
bernyanyi.

Pulang ﬂ
Sekolah @

(! Tube
Istirahat EE EE

2ZiNe

mc REFRESHING
% cooL

L] i

(2] |

Target audiens adalah siswa aktif SMP di Tipeface Warna Dominan Warna Pendukung
Kabupaten Tegal yang menyadari pentingn- Sans serif

ya menjaga identitas dari tempat tinggal .. . ..
mereka. Typography Keywords

Mereka aktif dalam kegiatan sekolah dan Cool, Lettering, Vintage Teknik Garis

memiliki kemavan untuk menjaga kelestarian . S o

budaya lokal dengan sedikit unsur hiburan di Inclusive faldng Dltions
dalamnya. Calm Colors

Gambar 1. Consumer Journey
Sumber : Penulis, 2024

3.8 What To Say
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What to say merujuk pada isi atau pesan yang ingin disampaikan dalam sebuah komunikasi. Dalam
konteks pemasaran atau komunikasi persuasif, “what to say" mengacu pada pesan atau informasi yang
dirancang untuk mempengaruhi, meyakinkan, atau memotivasi audiens tertentu untuk melakukan
tindakan tertentu, seperti membeli produk, menggunakan layanan, atau mengubah perilaku mereka.
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Bagan 2 Alur What To Say

Problem Statement

Target Insight

Masih sedikitnya informasi
mengenai budaya Moci Tegal
yang mencakup nilai-nilai
budaya luhur disampaikan
melalui media yang efektif
dan efisien kepada remaja
usia 13-15 tahun.

—— General Message
Remaja usia 13-15 tahun

yang ingin memahami dan
merasakan kebudayaan lokal
melalui media ilustrasi yang
menarik dengan akses yang
mudah untuk memelihara
warisan budaya lokal dan
menjadikannya sebagai
inspirasi.

Menjelajahi Kebudayaan
Lokal dengan Buku llustrasi
Budaya Moci Tegal yang
Menginspirasi

Berdasarkan hasil dari beberapa analisis data sebelumnya maka menghasilkan kalimat persuasif
sebagai berikut:

“Perkuat lkatan Keluarga dengan bergabung dalam petualangan visual menggali kearifan lokal”
Menyoroti kebutuhan audiens dan mengajaknya untuk memahami dan merasakan keTradisian lokal
mereka dengan menekankan keunggulan media ilustrasi dalam menarasikan Tradisi lokal secara
menarik dan mudah dipahami.

39 How To Say

Teknik atau cara yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang telah dirumuskan dalam tahap
“what tp say” adalah:

“Mengajak berpetualang visual dan menggali lebih dalam mengenai harta warisan Tradisi lokal
untuk dapat mengenal identitas Tegal dan meneruskannya ke generasi berikutnya”

3.10 Model Komunikasi
Tabel 3 Model Komunikasi

Think Feel Do
(To Inform) (To Inspire) (To Persuade)
Awareness Interest Desire Action
. Membuat ) Menyajikan . Memperdala . Meningkatka

Juli, 2024

sampul buku yang
menarik perhatian
dengan judul yang
persuasif

. Menunjukka
n bahwa “Tradisi
Moci Tegal”
merupakan identitas
dari Tegal itu sendiri
yang memiliki nilai
sejarah yang dalam
dan filosofis yang
cukup tinggi.

ilustrasi mengenai
“Tradisi Moci Tegal”
yang diterapkan pada
kehidupan sehari — hari
masyarakat Tegal.

) Penggambara
n ilustrasi yang
menarik dan informatif
tentang sejarah, nilai —
nilai, dan keunikan
“Tradisi Moci Tegal”.

m pengetahuan
mengenai “Tradisi
Moci Tegal”

. Membuka
inspirasi perihal
ilustrasi yang cukup
efektif dan informatif
dalam menceritakan
sejarah dan Tradisi.

n minat dan apresiasi
terhadap Tradisi lokal
dengan membaca buku
ilustrasi.
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3.11 Creative Approach

Berdasarkan hasil analisis insight dan teori perkembangan piaget tahap operasional formal,
penggunaan pendekatan kreatif visual narrative sangat cocok digunakan. Yaitu penggunaan gambar
atau elemen visual yang disusun secara berurutan untuk mengkomunikasikan cerita atau konsep yang
telah dirancang. Visual narrative memungkinkan perancang untuk menyampaikan informasi atau
cerita dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh audiens. Dengan menggunakan kombinasi
gambar, teks, dan elemen visual lainnya, Visual narrative dapat membantu untuk menyampaikan
pesan secara efektif dan memikat perhatian audiens.

Juli, 2024

3.12 Tone and Manner

llustrasi yang ditampilkan memiliki suasana ramah dan eksploratif yang memungkinkan mengajak
audiens untuk merasakan sejarah masa lampau asal mula dari “Tradisi Moci Tegal” yang bertahan
DLQgga sekarang.

S0 HAINE

Qal I Mf“‘

P

Gambar 2. Tone and Manner
Sumber : Pinterest, 2024

Penggunaan ilustrasi yang ramah dan eksploratif bertujuan untuk membangun hubungan yang dekat
dengan target audiens. Penyampaian pesannya akan lebih santai dan ramah, menggunakan bahasa
yang mudah dipahami dan mendekati.

3.13 Gaya Visual

Penggunaan gaya gambar komik webtoon saat ini cukup populer di kalangan penikmat karya visual
ilustrasi karena cukup ekspresif dan memiliki pewarnaan yang menarik, penggambaran akan
dilakukan tanpa menghilangkan identitas asli atribut dari warga Tegal sehingga akan lebih terasa
pembawaan suasananya. Untuk pembuatan ilustrasinya akan menggunakan metode digital painting
yaitu penggambaran menggunakan perangkat lunak atau aplikasi dan komputer grafis.
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Gambar 3. Gaya Gambar Webtoon
Sumber : Penulis, 2024

Susunan buku ilustrasi “Tradisi Moci Tegal” akan didominasi dengan gambar, tulisan hanya akan
menjadi pelengkap saja untuk detail narasi visual yang ingin disampaikan.
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Gambar 4. Palet Warna
Sumber : Penulis, 2024

Pemilihan tone warna diambil dari gabungan warna alat — alat “Tradisi Moci Tegal” yang kemudian
dipadukan dengan warna hasil analisis target insight yang memiliki karakter tenang namun aktif.

3.14 Tipografi
Berikut adalah beberapa jenis typeface yang digunakan dalam buku ilustrasi “Tradisi Moci Tegal”:
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Tabel 4 Typeface

Juli, 2024

TypeFace 1
Salsa Regular The quick brown fox jumps
For Headline over the lazy dog ;,
Bold The quick brown fox jumps
ower the lazy dog ;,
Italic The quick brown fox jumps
over the lazy dog ;,
TypeFace 2
Warung Kopi Regular The quick brown fox jumps
For Bodytext over the lazy dog ;,
Bold The quick brown fox jumps
ower the lazy dog ;,
Italic The quick brown fox jumps

over the lazy dog ;,

3.15 Layout

Pengaturan tata letak yang digunakan dalam perancangan buku ilustrasi Moci Tegal adalah picture
window layout. Yaitu dengan mencantumkan gambar berukuran besar untuk mendominasi bidang
layout dan dilengkapi dengan teks sebagai keterangan dari gambar.

Gambar 5. Picture Window Layout
Sumber : Penulis, 2024

Selain menggunakan picture window layout,

perancangan buku

ilustrasi Moci Tegal juga

menggunakan sistem hierarchical grid. Penggunaan sistem grid ini untuk membantu dalam
penempatan elemen-elemen desain yang memiliki tingkatan atau tingkat kepentingan yang berbeda
sehingga memudahkan audiens untuk menerima informasi.
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jre dolorin itin vulpur
velt ess2 mlestie coroequat, vel dlum dakore et
Seugiat nulla focliss at wera enos et accumsan ef

— e ipaun  dolr S Gt Conseciel
hdipcng elit 324 dam nonummiy ribh evismo
incidunt ut laoreet. dolore magna aliquam i
o o

putate
ssequat, | ilum dalore eu feugiat nulkd

Facilisis at wero eros et accumsan et iusta adc)

Gambar 6. Hierarchical Grid
Sumber : Penulis, 2024

3.16  Studi dan Referensi Visual

Gambar 7. Studi dan Referensi Visual
Sumber : Pinterest, 2024

3.17 Konten Buku

Konten disusun dengan gambar sebagai elemen utama dan harus dibuat menarik serta mampi
menyampaikan informasi dengan baik. Teks pada buku ilustrasi dicantumkan sebagai informasi
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pendukung,menjelaskan adegan, atau mengarahkan pembaca pada apa yang terjadi dalam cerita. Gaya
bahasa yang digunakan sesuai dengan pemahaman dan minat anak usia 13-15 tahun.

Tabel 5 Konten Buku

Juli, 2024

Konten Buku Keterangan Hirarki Komunikasi
Cover Kognitif:
Pengantar Untuk menarik minat pembaca.
Daftar Isi Buku interaktif akan dinilai
mudah dinikmati karena tidak
perlu terlalu banyak menggeser
layar
Bab 1 e Menceritakan sejarah teh di Tegal Afektif:
Sejarah  “Tradisi Moci | e Menggali akar sejarah dan e Ditujukan untuk
Tegal” perkembangan Tradisi minum teh menciptakan ikatan
dari Tegal, termasuk asal-usul tradisi, emosional antara pembaca
dan peranannya dalam kehidupan dan tradisi yang diceritakan
sehari-hari melalui ilustrasi yang
Bab 2 e  Menyoroti peran penting poci menarik.

Peran Poci Gerabah dan
Teh di Tegal

gerabah dalam Tradisi minum teh
dari Tegal, termasuk cara
membuatnya, keunikan desainnya,
dan bagaimana poci ini menjadi
simbol kebersamaan dan identitas
Tradisi

Pengaruh teh terhadap
perkembangan ekonomi di Tegal

Bab 3
Tradisi dan Adat istiadat

Menggambarkan tradisi dan adat
istiadat yang terkait dengan minum
teh dari Tegal, seperticara
menyajikan teh kepada tamu dan
ritual minum teh di berbagai acara
sosial.

Menjelaskan makna dan filosofi
yang terkandung dalam Tradisi
minum teh dari Tegal, termasuk
nilai-nilai seperti keramahtamahan,
persaudaraan, dan pentingnya
menjaga hubungan sosial

e Memastikan pembaca
merasa puas dengan
pengalaman dan informasi
yang diperoleh dari buku.

Bab 4

e Penutup

e Pengaruh Tradisi luar
dan penutup

Penutup dari keseluruhan isi konten

Merchandise:
1. Pin
2. Poster

Pin sebagaihadiah untuk early
access, atau 50 pembaca pertama
Poster sebagaimedia publikasi
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3.18 Hasil Karya

MENJELAJAR

Mari melestarikan warisan budaya kita dengan menyelomi Tradisi Moci Tegal, Dalam setiop tegukan feh
pocl, kit tidak hanya menikmat rasa, tetap Juga merasokan sejarah, kebersamaan, dan kearifan lokol
gang diuariskan darl generas! ke generasi. Buky Inl adaloh undangan untuk terus menjoga dan
menghargal kekayaan budaya yang Kita millk. Selamat menikmat! perjalanan budaya yang penoh makna
dan kehongatan.

G a : ’ -Ibnu Gusdanni Muflih-

| 2024

Gambar 8. Sampul Buku
Sumber : Penulis, 2024

llustrasi sampul buku menunjukkan tugu poci yang terletak di salah satu wilayah Kabupaten Tegal
sebagai simbol dari “Tradisi Moci Tegal”. penggambaran suasana dipilih untuk menunjukkan
perlunya dijaga kelestarian tradisi lokal untuk generasi mendatang.

Sampul bagian halaman terakhir menunjukkan titik akhir petualangan sesuai yang tertera pada peta
dari isi buku ilustrasi.

Dengan hermat, perkenalkar, rams saya Asbos Regrald, Gelom perjalanan
hidup yang teich: soya tempuh, sayc senantiasa memadukan ketenarger. car:
kebijaksanaan dalor setiap langkah dan ieputusan.

Heterangan hati dan pki-an yang saya milki rerjodi landasan dam
enghadapl berbaga tantangan, sementaro kecerdasan dong saua
b

|
=" ‘L(‘7-1
jarah Teh
menavigas’ kompleksitas kehidupan. Saya percaya cahwe keseimbangar. crtara i o i h “
‘amnsi don rasionallias adaiah kurel aalam mencapal hortanni dan keherhasian. ‘,--;70. |

\ S %
| e »@lentangTrad
T3 Tradsl Maclq ? Moci |

| e

*% Saat i, kito berada di megeri e, sebuon temput d man trodisi Moc telah
berkembang pesat, menjaai bagian integral cari kehidupon masyarakatnya dan §
menjadilor pentirg celam ndustri teh

Hamn, opart] yang Anac soksiker saat i, saya berado di garis wakty yang
rang tepat, yang reryebabkan kekacauan ini terjodi. Saatrya mel rtosi
okt

Segelumrya, soya teloh rampevolek peta sehaga pancuan kita untu
~ menjelojan tempot-temgat yang ckan kita wrjuagt
Trinkan saya memperfatkonrya:

W 485, ot B s T
Gambar 9. Pembuka dan Daftar Isi
Sumber : Penulis, 2024

s

Daftar isi digambarkan sebagai peta petualangan karena konsep buku ini adalah membawa pembaca
berpetualang dengan buku digital interaktif dengan peta sebagai pusatnya.

Kenalin Mister, ”
nama saya Santo Jadi sebenarnya ada apa ini Mister?

Sebagai seorang perjelajah wakéc, saya ingin menyampalkan
informasi dari masa folu mengenai awal mula tradisi Moci di Tegal
—bogaimana sejarahnga, peranannya, serta beroagal aspek yong
terkait dengan tradisi tersebut. Namun, saya justru tiba di tempat
industri logam, gong membuat saga kebingungan.

Wah! Tenang Mister, Sampeyan ndak salahl kebetulan boss kita it tahy
betul apa it Tradisi Mac. Nanti tal panggil dulu! Manggo diminum duly
tohnya Mister!

Tidak perlu formalitas,
Nama saya Abbas

Gambar 10. Bagian Komik
Sumber : Penulis, 2024
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Ada berbagai jenis isi buku ilustrasi yang diterapkan, salah satunya ada bagian yang berbentuk komik
sebagai bentuk penyampaian cerita.

1680, Nederlands-Indié p ) .

Daerah pantai vtara Jawa Tengoh,
termasuk Tegal, merupakan jalur
perdagangan yang ramai karena Tegal
menmiliki pelabuhan besar. Sebelum ada
tanaman teh di Indonesi, teh yang
dikonsumsi di Tegal didatangkan langsung

Mo, cbaikan soja § B
Gpa yang tick dari China.

o dari itas Gajah Mada, , Pande Made
Jauh sebelum tanaman teh datang ke Indonesia sekitar abad ke-17, Tegol sudah memiliki
Tradisi minum teh yang berakar dari China.

termassic dalam
pemberasan kita

produksi gula dengan dibangunnya sejumlah pabrik gula di Brebes, seperti teh, Jacobson, pada tahun 1832, memerintahkan penduduk
terjajah untuk menanam teh. Setelah beberapa percobaan, pohon tef
tumbuh subur di wilayah Bandung. Jacobson kemudian diangkat
sebagai inspektur budidaya teh dan mengarahkan penanaman bibit
teh di berbagai daerah, termasuk Tegal pada tahun 1846.

. Tradisi minum teh poci ini semakin berkembang pada era peningkatan Dalam upaya p i tanaman yang 1 di Eropa p——
Tegal, Pemalang, dan Pekalongan pada tahun 1910.

Hadirnya pabrik-pabrik teh di Tegal sejak tahun 1930-an mendukung
Diciptakannya sarana minum teh melalui gaya minum poci. -

Tegal, masa kini

Tradisi Moci dapat meningkatkan citra Tegal sebagai
kota teh dengan industri teh yang cukup besar yang
mampu meningkatkan nilai ekonomi masyarakat Tegal
terutama perempuan.

Gambar 11. Latar
Sumber : Penulis, 2024

Pada bagian ini diceritakan tentang sejarah dan penggambaran suasana sesuai apa yang sedang
disampaikan.
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(T T

Badan Poci
! Sogian utama dari poci yang
Suh Ruang / J i b it - berfungsi sebagai wadah untuk i
N Gagang P dan teh

egangan yang terletak di - L : o

poci, digunakon untuk \ alam cangkir. Bentuk

memegang dan mengangkat ceratan ini memongkinkan teh menglic
poci. Gagang ini biasanya dengan lancar dan terkendall saat dituang.

Baglan moncong poci yang digunakan urtuk

berbentuk melengkung don b ! #
besar untuk
dengan nyaman

AN

Kerak

Pemilihan peralatan minum yang terbuat dari
gerabah (tanah liat) bertujuan untuk menjaga
panas air teh. Karena tanah liat merupakan
o ket
a doun teh tonpa mencuci.
menjaga panas dari air teh sehingga tidak 5 daun teh yang tidak pernoh dicuei menjadi
mentransfer dengan konduksi ke lingkungan ke ah wama menjadi hitam. Kerak tersebut
sekitarnya. ipercaya akan menambah cita rasa dan aroma teh menjodi Saringan (pada bagian dalam)
Semokin lama usia poci untuk menyeduh teh, Beberapa paci gerabah dilengkapi dengan sari
itra rasa dan aroma teh yang dihasilkan juga okan A BRVEES et K dehhgon T Harpirdal

RECDEEE ) daun teh agar tidak ikut keluar sdat teh difuangkan.

Gambar 12. Infografik
Sumber : Penulis, 2024

Berisi tentang sifat dan bagian - bagian poci dengan penjelasan singkat.

Saya merasa sangat terhomat dopot menghadirkan searang
narasumber yang sangat spesial. Beliou adaloh tyonga Sarkonah,
searang tokoh masyarakat sepun dari Tegol yang telah
menyaksikan dan manjaga tradis roct ini selama bertahun-tahun

Baik, saatnya untuk
sesi terakhir.

Selamat datang, Nyonya Sarkonah. Terima kasih teloh meluangkan
wakt untuk bergabung dengan kami hari .

Selamat datang para pendengar ;
satio, saya Abbas Reginald, pembawa \
acara padeast kita hari ini. Pada
kesempatan yang istimewa in, kite
akan membahag hal - hal yang
berkaitan dengan tradisi moci,
sebuah tradisi yang kaya

akan nilai budaya dan sejarah.

Tentang bagaimana pembuatan
poci gerabah, menyajikan Teh,
fakta unik, hingga rilai
flosofis dari Tradisi i

Selamat siong, Abbas, Terima,
kasih teloh mengundang saya. Senang
seleli bisa berbagi cerita tentang:
trodisi yang sangat kita cinta ini.

‘ -

Gambar 13. llustrasi Podcast
Sumber : Penulis, 2024

Berisi percakapan tentang “Tradisi Moci Tegal” yang dihadiri oleh pembawa acara dan narasumber.

5 telanan da harl In? apakah anda ok &
wiakty yong bary scja kita laui? sichkan baca log’ bk ingin meelach kembal
pa yang sebenamya terjod!.

) ) i = i
*Kehidupan selalu pahit pada awainya. Namun, jika kita A e e Dl e

sanggup bersabar, kehidupan yang semula terasa pahit, e ol
N . . S & Regirald, 126 ih kenada And:
lambat laun pasti akan berbyah rasa manis pada akhirnya.” L o A S g s o S s e

. dopatkan tentang tracisi moci Tega dapat mompar o dan
menginspirasi kita untuk terus menjoga warisan audaya yang bethargaini.
Scanpul oo d episode berkyrys, tetuploh sersama warrl dolam neriolanari
menggali kearifan okal dan nilai rilai yang mombentuk jatidiri . Terima ~ *
asih don sampei jumon.

Gambar 14. Quotes dan Penutup
Sumber : Penulis, 2024
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Abbas
Reginald

Gambar 15. Pin
Sumber : Penulis, 2024

Pin sebagai bonus bagi 100 pembaca dan reviewer pertama.

/47 T

CHARACTER | [Fre—
ITROUCTION& CHARACTER

INTRODUCTION

»
=

ARIANA

RENA
ABBAS REGINALD

Traveler of Time and History

Abbas Reginald adalah seorang pria berusia 40 tahuj
yang dianugerahi kepr of
dasan yang senantiasa

telah ia tempuh, 1a

ngan dan kebijak:
langkah dan keputusan

al tantangan, @
ingkan melalui

Ariana Rena adalah Gadis = = menaviga idupan, - Historica
dengan antusias yang tinggi \ - % s e [
terhadap hal - hal barv. ia ~ = .

mempelajarinya dengan baik S \ Adventure
dan senang membagikannya = -

kepada siapapun melaly
rekaman yang ia lakukan pada 4 Story
studio miliknya.

Tradition & Culture

—
Scon untuk Bagi )

[ |
Gambar 16. Poster
Sumber : Penulis, 2024
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RENK M
Peta Petualang A = A
N = Tea|_s 4 W
f, oo )@;amn budaga |
‘ i Tkl
.".'“m"ﬂ" @ e Trodisidan \ )
\ﬁ # Budaya Moci 1 ¢ %\aut Istiadat \ "‘@P«wwv L
b P opeanan®, T g =
/ # Poci Gerabah N
Sketsa Base Color Final

Karakter

Sketsa Daftar Isi
Pengrajin Gerabah

Daftar Isi

—T (2 )

Ilustrasi Minum Teh dengan background

sketsa llustrasi Minum Teh

Ilustrasi Minum Teh
Gambar 17. Dokumenter Proses Karya
Sumber : Penulis, 2024
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4. Kesimpulan

Juli, 2024

Dalam kajian ini, telah diuraikan proses perancangan buku ilustrasi “Tradisi Moci Tegal” sebagai
upaya untuk mengangkat dan memperkenalkan kekayaan tradisi lokal kepada generasi muda. Melalui
pendekatan visual dan naratif yang kreatif, buku ilustrasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang mendalam tentang makna dan nilai “Tradisi Moci Tegal” serta mendorong apresiasi terhadap
warisan tradisi yang berharga ini. Dengan memanfaatkan teknologi digital, buku ilustrasi ini
diharapkan dapat mencapai audiens yang lebih luas dan menginspirasi mereka untuk menjaga dan
memperkuat identitas tradisi mereka. Selain itu, keselarasan antara konten ilustratif dan naratif
diharapkan dapat memberikan pengalaman membaca yang menarik dan menggugah bagi pembaca,
memperkuat pesan-pesan tradisi yang disampaikan. Namun, penting untuk diingat bahwa perancangan
buku ilustrasi ini hanya merupakan langkah awal dalam upaya pelestarian tradisi. Diperlukan
kolaborasi lebih lanjut dengan berbagai pihak, termasuk komunitas lokal, lembaga pendidikan, dan
pemerintah, untuk memastikan kesinambungan dan keberlanjutan dalam memperkenalkan dan
melestarikan “Tradisi Moci Tegal”.
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